
 
 

PRESPEKTIF TOKOH NAHDLATUL ULAMA DAN MUHAMMADIYAH 

TENTANG HUKUM TRADISI PUASA MUTIH PERNIKAHAN JAWA DI 

DESA BUNULREJO KECAMATAN BLIMBING KOTA MALANG 

 

SKRIPSI 

 

Oleh 

Mifta Mardhiyyah Sari 

NIM. 05020521027  

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Fakultas Syariah dan Hukum  

Jurusan Hukum Publik Islam 

Program Studi Perbandingan Madzhab 

Surabaya 

2025 

 



ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 



iv 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 



iii 
 

PENGESAHAN 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

  
 
 
 
 
 
 

 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 
Nama  :  Mifta Mardhiyyah Sari 

NIM  : 05020521027 

Fakultas/Jurusan : Syariah  dan Hukum / Perbandingan Madzhab 

E-mail address :  miftamardhiyyah27@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :  
 

Prespektif Tokoh Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Tentang Hukum Tradisi Puasa 
Mutih Pernikahan Jawa Di Desa Bunulrejo Kecamatan Blimbing Kota Malang 

 
 
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN Sunan 
Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam 
karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya, 02 February 2026 
                        
         Penulis 
 
 
 

  Mifta Mardhiyyah Sari 
    

                                                                                                                          
 

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

v 
 

ABSTRAK 

 

Tradisi puasa mutih merupakan salah satu ritual persiapan sebelum pernikahan 

dalam masyarakat Jawa, khususnya di Desa Bunulrejo, Kecamatan Blimbing, Kota 

Malang. Tradisi ini masih dipertahankan oleh sebagian masyarakat sebagai bentuk 

riyāḍhah, penyucian diri, serta ikhtiar spiritual sebelum memasuki kehidupan yang 

baru yakni rumah tangga. Namun, perbedaan latar belakang pendidikan dan 

pemahaman keagamaan menimbulkan keragaman pandangan, terutama antara 

tokoh Nahdlatul Ulama, dan Muhammadiyah. Pandangan kedua organisasi besar 

ini sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Penelitian 

ini berfokus pada pendapat tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, dengan 

membahas dua hal sebagai tujuan kajian utama, yakni berfokus pada bagaimana 

bentuk pelaksanaan tradisi puasa mutih pada pernikahan Jawa di Desa Bunulrejo, 

dan bagaimana pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Data primer penelitian ini adalah tentang pandangan 

tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terhadap tradisi puasa mutih di Desa 

Bunulrejo. Data tersebut diperoleh melalui wawancara dengan tokoh agama, tokoh 

Masyarakat, dan pelaku tradisi puasa mutih, sedangkan data sekunder bersumber 

pada literatur keislaman dan karya ilmiah yang relevan. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan model komparatif, yaitu membandingkan temuan 

praktik puasa mutih di lapangan dengan konsep hukum adat (ʿurf), bid‘ah, serta 

prinsip-prinsip fikih yang dianut oleh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi puasa mutih di Desa Bunulrejo 

dilaksanakan dengan cara mengonsumsi nasi putih dan air putih dalam jangka 

waktu tertentu sebelum pernikahan, disertai pantangan perilaku sebagai bentuk 

penyucian diri. Nahdlatul Ulama memandang tradisi ini sebagai bagian dari ʿurf 

yang dapat diterima selama tidak mengandung unsur keyakinan mistis dan tidak 

diyakini sebagai kewajiban syariat, sehingga tidak termasuk bid‘ah tercela. 

Sebaliknya, Muhammadiyah menilai puasa mutih sebagai amalan yang tidak 

memiliki dasar dalam Al-Qur’an dan hadis, sehingga dikategorikan sebagai bid‘ah 

dan tidak dianjurkan untuk dilakukan dalam praktik keagamaan. 

Sejalan dengan hasil di atas peneliti menyarakan, perlunya edukasi keagamaan 

yang proporsional agar masyarakat dapat memahami batas antara tradisi dan ibadah 

syariat, tanpa harus menghilangkan nilai-nilai budaya positif yang ada pada tradisi 

tersebut. Selain itu, tokoh agama juga diharapkan mampu memberikan pemahaman 

yang moderat, sehingga tradisi seperti puasa mutih ini dapat tetap dipertahankan 

sebagai praktik budaya yang sarat akan makna tanpa menyalahi prinsip ajaran 

Islam. 
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